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LAMPIRAN 1 

GAMBAR TANAMAN TANAMAN PAKIS TANGKUR 

(Polypodium feei METT) 

 

 

 

Gambar V.3 Tanaman akar pakis tangkur (Polypodium feei METT) 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK TANAMAN PAKIS TANGKUR 

  (Polypodium feei METT) 

 

 
 

Gambar V.4 Makroskopik akar pakis tangkur (Polypodium feei METT) 
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LAMPIRAN 3 

DETERMINASI TANAMAN PAKIS TANGKUR  

(Polypodium feei METT) 

 

 
 

Gambar V.5 Hasil determinasi tanaman akar pakis tangkur                     

(Polypodium feei METT) 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR  

(Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Bagan pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur            

(Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol 
pekat 

- Diuapkan dengan menggunakan 

rotary evaporator 

- Dipekatkan dengan cawan 

penguap sampai berat konstan 

Ampas Ekstrak cair 
etanol 

Ekstrak cair 
etanol 

Residu 

Simplisia 1000 g 

- Ditambah etanol 1 L 

- Dimaserasi 3 x 24 jam 

- Disaring 

- Ditambah etanol 1 L 

- Dimaserasi 3 x 24 jam 

- Disaring 
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LAMPIRAN 5 

 

PROSES MASERASI 

 

 

 

Gambar V.7 Proses maserasi 
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LAMPIRAN 6 

EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR  

(Polypodium feei METT) 

 

 

 

Gambar V.8 Hasil ekstraksi 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN DOSIS  

 

1. Dosis Bawah (100 mg/KgBB) 

Untukhewan uji  tikus 200 gram = 
200 g

1000 g
 x 100 mg = 20 mg/200gBB.  

Pemberian secara peroral sebanyak 2 mL 

Konsentrasi sediaan =
20 mg

2 ml
 = 10 mg/mL. 

 

2. Dosis Tengah (400 mg/KgBB) 

Untukhewan uji tikus 200 gram = 
200 g

1000 g
x 400 mg = 80 mg/200gBB. 

Pemberian secara peroral sebanyak 2 mL 

Konsentrasi sediaan =
80 mg

2 ml
 = 40 mg/mL. 

 

3. Dosis Atas (800 mg/KgBB) 

Untukhewan uji  tikus 200 gram = 
200 g

1000 g
x 800 mg = 160 mg/200gBB.  

Pemberian secara peroral sebanyak 2mL 

Konsentrasi sediaan= 
160 mg

2 ml
 = 80 mg/mL  
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LAMPIRAN 8 

UJI PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR 

PAKIS TANGKUR (Polypodium feei METT) TERHADAP LAMBUNG 

TIKUS GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Bagan pengujian pemberian berulang ekstrak etanol akar pakis  

          tangkur(Polypodium feei METT) terhadap lambung tikus galur  

          wistar 

60 Tikus Jantan dan Betinaa 

Galur Wistar 

Kelompok    

Kontrol Negatif 

Kelompok      

Uji 

Kelompok 

Positif 

Kelompok 

Satelit kontrol  
Kelompok 

Kontrol 
Kelompok 

Kontrol  

Kelompok  

Dosis Bawah  

Kelompok  

Dosis Tengah 

Kelompok  

Dosis Atas 

Kelompok 

Satelit Atas 

Dosis 1          

EAPT 100 

mg/KgBB 

Dosis 2         

EAPT 400 

mg/KgBB 

 

Dosis 3      

EAPT  800 

mg/KgBB 

Aquadest           

2 mL/200gBB 

Diinduksi 

Etanol 80% 

dosis 1mL/ 

200gbb 

Dilakukan pembedahan dan pengamatan terhadap 

lambung   

Dihitung berdasarkan skor jumlah tukak 
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LAMPIRAN 9 

BOBOT NILAI KEADAAN LAMBUNG 

 

Tabel V.7 

Bobot Nilai Keadaan Lambung Berdasarkan Jumlah Tukak 

 

Keadaan Tukak Skor 

Lambung normal 1 

Buntik pendarahan 2 

Jumlah tukak yang terbentuk 1-3 3 

Jumlah tukak yang terbentuk 4-6 4 

Jumlah tukak yang terbentuk 7-9 5 

Jumlah tukak yang terbentuk > 9 atau perforasi 6 

 

Tabel V.8 

Bobot Nilai Keadaan Lambung Berdasarkan Keparahan Tukak 

 

Keadaan  Tukak Skor 

Lambung normal 1 

Lambung kemerahan atau  merah 1,5 

Bintik pendarahan atau tukak diameter sampai 0,5mm 2 

Tukak diameter 0,5-1,5 mm 3 

Tukak diameter 1,6-4 mm 4 

Tukak diameter > 4 mm 5 

Perforasi diameter 2-7 mm 6 

Perforasi diameter 8-13 mm 7 

Perforasi diameter > 13 mm 8 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Untuk menilai keadaan tukak yang terbentuk digunakan indeks tukak dengan 

persamaan sebagi berikut: 

UI= UN + US + Up x 10-1 

 

Keterangan : UI  = Indeks tukak 

US  = Rata-rata bobot nilai jumlah tukak dari suatu kelompok            

   hewan 

UN  = Rata-rata bobot nilai keparahan tukak dari kelompok  

   hewan yang sama 

  UP  = Persen hewan yang terkena tukak dari kelompok hewan  

   yang sama  
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LAMPIRAN 10 

LAMBUNG TIKUS JANTAN YANG TELAH DIBERIKAN SEDIAAN UJI 

 

 
(I) 

 

 
 

(II) 

 
 

(III) 

 
 

(IV) 

 
 

(V) 

 

 
 

(VI) 

 

Gambar V.10 Mukosa lambung tikus jantan setelah pemberian sediaan uji
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LAMPIRAN 11 

LAMBUNG TIKUS BETINA YANG TELAH DIBERIKAN SEDIAAN UJI 

 

 

 
(II) 

 

 
 

(II) 

 
 

(III) 

 
 

(IV) 

 
 

(V) 

 
 

(VI) 

 

Gambar V.11 Mukosa lambung tikus betina setelah pemberian sediaan uji 
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LAMPIRAN 12 

LAMBUNG TIKUS GALUR WISTAR YANG SETELAH DIINDUKSI 

ETANOL 80% 

 

 

(I)    (II) 

Gambar V.12 Mukosa lambung tikus yang telah diinduksi tukak dengan etanol  

80% dosis 1mL/200gBB 


